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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Fenom konsonan bahasa Arab yang di dalamnya sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Keterangan
Latin
| Alif - tidak dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& Sa S S (dengan titik diatasnya)
z Jim j Je
z Ha h H (dengan titik di bawahnya)
z Kha kh Ka dan Ha
2 Dal d Da




3 Zal z Zet (dengan titik di atasnya)
0 Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin sy Es dan Ya
o= Sad $ Es (dengan titik dibawahnya)
o= Dad d De (dengan titik dibawah)

L Ta t Te (dengan titik dibawahnya)
L Za z Zet (dengan titik dibawahnya)
& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

3 Qaf q Qi

< Kaf k Ka

J Lam I El

B Mim m Em

o Nun n En

3 Wawu w We

> Ha h Ha

s apostrof, tetapi lambang ini tidak

Hamzah ' dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
S Ya y Ya
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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: sl ditulis Ahmadiyyah

Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: A4clea ditulis jama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: WYl 4 S ditulis karamatul-auliya’

Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u

Vokal Panjang

A panjang ditulis g, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis &, masing-masing
dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ali

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof (')

Contoh: Al ditulis a'antum

i se ditulis mu'annas
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H. Kata Sandang Alif + Lam

3. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: Ol Al ditulis Al-Qura'an
4. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 430 ditulis asy-Syi‘ah
I.  Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: oY) =i ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

M. Syifauddin fauzi putra 2024. Strategi Kaderisasi Da’i Bagi Santri di Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Kabupaten Pemalang. Skripsi, Program Studi
Manajemen Dakwah, Fakultas: Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Kholid Noviyanto,
MA.Hum.

Kata kunci : Strategi, Pengkaderan, Da’i

Da’i merupakan salah satu bagian dari unsur-unsur dakwah, Da’i juga
merupakan ujung tombak dari keberhasilan dakwah, dakwah sendiri merupakan
bentuk ajakan dan seruan manusia kepada keridhaan Allah SWT agar senanatiasa
melakukan segala perintahnya dan menjauhi segala laranganya , maka dalam
berdakwah diperlukan seorang Da’i yang berkualitas agar pesan-pesan dakwah
dakwah islam dapat diterima dengan baik oleh Mad’u nya, terlebih perubahan
kehidupan masyarakat yang Kkini menjadi moderen maka dibutuhkan
pengembangan dakwah yang memiliki ketrampilan dalam menguasai Mad’u atau
target-target dakwah nya.

Dalam hal ini Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Kabupaten
Pemalang berupaya menciptkan generasi penerus Da’i yang berkualitas dalam
kegiatan pengkaderanya, adapun Penelitian yang berjudul” Strategi Pengkaderan
Da’i Pada Santri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Kabupaten
Pemalang” ini merupakan penelitian lapangan, fokus masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut : Bagaimana Strategi Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam
pengkaderan da’i, dan Apa saja Faktor Penghambat dan Pendukung yang dihadapi
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam pengkaderan da’i.

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa strategi pengkaderan Da’i di
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah diawali menentukan program-program
pengkaderan da’i, menetukan jadwal program pengkaderan da’i dan menentukan
pembimbing pada setiap program pengkaderan da’i setelah itu barulah Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah dapat menentukan strategi pengkaderan da’i dengan
mengadakan program kajian kitab kuning, muhadhoroh,mendengarkan da’i yang
sudah berpengalaman dan pengkajian ilmu tafsir dan hadits dakwah, Mengenai
faktor pendukung dalam strategi pengkaderan da’i bagi santri di Pondok Pesantren
Al-Manshuriyah vyaitu: dukungan yang kuat dari Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah,perhatian dari para pengurus dalam kegiatan kaderisasi da’i, antusias
para santri Pondok Pesantren Al-Manshuriyah,kreatifitas dan istigomah dari para
pengurus, Sedangkan hambatanya yaitu: belum adanya pengawasan yang optimal
dari pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, kurangnya ketegasan baik dari

Xi



pengurus maupun pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, para santri tidak
semuanya mengikuti program pengkaderan da’i dikarenakan izin sakit maupun
pulang, belum terbiasanya santri baru mengikuti kegiatan pengkaderan da’i.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Substansional-filosofis, dakwah Islam merupakan kegiatan imani
(teologis) yang dimanifestasikan dalam sistem usaha mempengaruhi,
menyeru manusia kepada jalan allah secara menyeluruh baik itu dengan
lisan, tulisan, maupun perbuatan sebagai upaya muslim dalam rangka
mewujudkan nilai ajaran islam pada dataran kenyataan individual dan sosio-
kultural dengan menempuh cara tertentu sehingga terwujudnya masyarakat
madani.

Dakwah bukan sekedar ceramah tetapi segala macam kegiatan yang
dilakukan dengan cara disengaja dengan ikhlas untuk merubah satu keadaan
kepada keadaan yang lainnya. Kaidahnya “Mendorong manusia agar
melakukan kebaikan dengan berbagai cara dan memberikan jalan atau solusi
kepada manusia untuk menjauhi perkara keburukan. lebih dari itu
pengertian dakwah secara makro merupakan subsistem sosio-kultural
sehingga esensi dakwah adalah mengadakan dan memberikan arahan
perubahan?

Sementara itu, aktivitas dakwah pada saat ini banyak sekali
tantangan dan permasalahan yang kompleks, pertama pengaruh “globalisasi”

dengan berbagai peralatan canggih dan media yang modern mengakibatkan

1 Achmad Amrullah, Dakwah Islam Dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: PLP2M,
1985).him 15
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banyak orang terdesak dalam menghadapi pengaruh buruk dari orang-orang
sekuler (memisahkan urusan agama dan urusan dunia). Kedua, tantangan
dakwah vyaitu politik. Politik merupakan suatu bagian dari dakwah, akan
tetapi pada kenyataannya masyarakat tidak siap untuk mengahadapi
perubahan seperti ini, realitanya dakwah terganggu oleh kegiatan politik.
Ketiga, dakwah masih banyak “jalan ditempat” apapun bentuk yang
disampaikan oleh para da’i baik ayat atau materi yang sama
penyampaiannya harus dibungkus sedemikian menarik agar memungkinkan
para mustami tidak jenuh tidak jenuh dengan apa yang disampaikan para
da’i.?

Setiap aktivitas dakwah akan menimbulkan reaksi atau efek tertentu,
demikan juga dakwah sebagai upaya merubah tingkah laku masyarakat.
komunikasi dakwah selalu bertujuan menerangkan, meyakinkan,
menimbulkan melaksanakan isi pesan keagamaan yang telah disampaikan
dalam dakwah. Sehinggan setiap kegiatan dakwah yang dilakukan bertujuan
untuk mengadakan perubahan pada masyarakat ke arah yang lebih baik.
dakwah tidak hanya menyentuh aspek kognitif dan afektif masyarakat,
tetapi juga menyentuh aspek behavioral, yaitu telah dapat mendorong
manusia melakukan secara nyata ajaran-ajaran islam sesuai dengan pesan

dakwah, maka dakwah dapat dikatakn berhasil dengan baik.>

2 Gozali Mubasyaroh, “Strategi Pengembangan Dakwah Dalam Pondok Pesantren,”
Aktualisasi Nuansa lImu Dakwah 17 (1) (2017).him 37

8 Moh Adi et al, “Manajemen Strategi Corp Dakwah Santri Al-Jawami Dalam
Pengkaderan Da ’ i Berkualitas” 4 (2019):.hIm 3



Dalam menghadapi masalahan dakwah yang begitu berat dan
kompleks, maka haruslah tersedia da’i sebagai pemeran utama dakwah yang
memiliki kepribadian dan moralitas yang dapat di pertanggung jawabkan,
mengetahui bagaimana cara berbicara secara aktual, peka terhadap
lingkungan sekitar. Sehingga pelaku da’i bukan hanya mengulang-ulang
informasi tentang halal, haram, sunnah, makruh, mubah dengan cara yang
kaku atau mengancam, tetapi da’i juga dituntut untuk memiliki wawasan
intelektual dan keterampilan menciptakan islam secara realitas sehingga
tercipta da’i yang berkualitas.

Pondok Pesantren merupakan alat pelaksanaan dakwah agar tercapai
tujuan yang telah ditentukan secara efektif dan efesien. mengorganisir
dakwah dan menghimpun untuk mengatur sumberdaya manusia dan tenaga
kedalam suatu kerangka stuktur dan hubungan menurut pola tertentu
sehinnga dapat melaksanakan kegiatan dakwah secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan®

Hal ini menjadi tantangan bagi lembaga Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah karena untuk menciptakan generasi generasi da’i yang ideal
tentunya di butuhkan strategi-strategi yang tepat sehigga ketika para kader-
kader dai mengamalkan ilmunya nantinya para da’i memiliki strategi
dakwah yang bijak dan memiliki metode sebagai proses dalam pranata

sosial dan kesadaran umat. dengan format tersebut diharapkan pembaharuan

4 Najmudin, Syamsuddin, and Setiawan.him 4



mental dan jiwa yang sehat dapat terealisasikan dalam sebuah kegiatan
dakwah,

Oleh karenanya strategi menjadi sebuah keharusan dalam memajukan
sebuah organisasi, khususnya pada lembaga pondok pesantren Al-
Manshuriyah dalam mengkader Da’i nya tatanan strategi yang tepat dan
lengkap akan mengarahkan kepada suatu pencapaian tujuan yang
diinginkan pada hakikatnya strategi merupakan serangkaian perencanaan
atau suatu keputusan menejerial untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan oleh suatu organisasi. Jika dikaitkan dengan proses dakwabh,
strategi mempunyai peranan yang sangat penting bagi pergerakan kegiatan
dakwah, jika strategi yang diterapkan dalam berdakwah baik, maka
aktivitasdakwah akan tersusun secara sistematis dan teratur.’

Maka dari itu reformulasi kaderisasi telah menjadi sebuah kunci
yang penting untuk ditindaklanjuti dalam upaya penanganan krisis kader
dan problem kader saat ini. oleh karena itu perlu adanya sistem kaderisasi
dalam sebuah organisasi untuk mengembangkan, menyesuaikan dan
menyempurnakan kaderisasinya agar lebih cocok dengan dinamika
perubahan zaman.

Atas dasar inilah penulis tertarik untuk mengkaji dan mengangkat
strategi kaderisasi Da’i yang diterapkan Pondok Pesantren Al-Manshuriyah

dalam aktifitas dakwahnya, maka penulis mengangkat kajian ini dalam

Fadllu

5 Kharis Anwar Misbah, “Strategi Kaderisasi Da’i (Studi AKasus Di Pondok Pesantren Al-
Kecamatan  Kaliwungu Kabupaten Kendal),”  Skripsi, no. Md (2016),

http://eprints.walisongo.ac.id/5662/.hIm 5-6



bentuk skripsi yang berjudul “Strategi Pengkaderan Da’i Pada Santri di
Pondok Pesantren Al Manshuriyah Mengori Kabupaten Pemalang”.
B. Rumusan Masalah
Sedangkan masalah Pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam
pengkaderan da’i ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah dalam Pengkaderan da’i ?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah penulis bertujuan dari
penelitian ini :
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi yang dilakukan Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah dalam Pengkaderan da’i.
2. Untuk Mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang
dihadapi Pondok Pesantren AL-Manshuriyah dalam pengkaderan da’i
D. Manfaat Penelitian
Sebagaimana rumusan dan tujuan perumusan masalah di atas, maka
penulis mengharapkan manfaat dari penulisan ini adalah :
a. Dari segi teoritis : Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat
berguna bagi pembaca di dalam menyampaikan pesan kepada calon da’i

di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah



b. Dari segi praktisi : Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang tepat bagi pengembangan strategi
pengkaderan da’i, baik dari segi materi atau pun dari segi praktisi

c. Dari segi akademis : Dapat dijadikan bahan referensi dan meningkatkan
wawasan akademis khususnya bagi mahasiswa manajemen dakwabh.

E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Strategi
Sudah seperti yang telah kita ketahui bersama, bahwa strategi dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara yang dipakai guna memecahkan

dan menghadapi masalah tertentu yang sedang bergejolak sehingga

ditemukan jalan keluar. dalam buku ilmu dakwah strategi diartikan
metode,siasat,taktik, atau manuver yang di pergunakan dalam aktifitas, kata
strategis berasal dari bahasa yunani, yaitu strategos, yang berasal dari kata

Stratos, yang berarti militer dan Ag yang berarti memimpin. dan pada

konteks awalnya, strategi diartikan sebagai generalship atau sesuatu yang

dilakukan oleh para jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukkan
musuh dan memenangkan perang® Seperti halnya menurut Dr. Awaludin

Pimay, Istilah strategi lebih di identikkan dengan istilah “taktik” berarti

suatu jenis rencana yang digunakan untuk menentukan tindakan-tindakan

dimasa yang akan datang dengan mempertimbangkan faktor-faktor

6 Sondang Siagian, Analisys Serta Perumusan Kebijaksanaan Dan Strategi (Jakarta: PT.
Gunung Agung, 1986).



kekurangan dan kelemahan yang ada dari kondisi internal ataupun eksternal
suatu organisasi.’

Berdasarkan karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah proses rencana yang bersifat menyeluruh dan terintregasi berisikan
sasaran dan program jangka panjang yang dirumuskan berdasarkan
keunggulan dan kelemahan perusahaan guna menghadapi peluang dan
ancaman dari luar. Karena strategi adalah sebagai suatu alat untuk mencapai
suatu tujuan perusahaan®

Penerapan strategi suatu organisasi merupakan suatu proses yang
dinamis, agar terjadinya keberlangsunagn dalm organisasi. Tahapan
tersebut secara garis besar adalah sebagai berikut:

a. Analisis Lingkungan

Analisis lingkungan merupakan proses awal menetapkan
strategi yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai yang
mempengaruhi kinerja lingkungan atau organisasi. Secara garis
besar analisis suatu organisasi mencakup dua komponen pokok yaitu
analisis lingkungan internal dan analisis lingkungan eksternal.

Adapun proses ini dikenal dengan analisis SWOT (Strength,

Weakness, Opportunity, Threats).

1) Strength(kekuatan), adalah kekuatan yang dapat diandalkan oleh

organisasi. dengan adanya kekuatan ini organisasi akan dapat

" Pimay Dr. H. Awaludin, Paradigma Dakwah Humanis Strategi Dan Metode
Prof,K.H.Saefudin Zuhri (Semarang: Rasail, 2005).

8 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik : Pengantar Proses Stratejik (Jakarta:
Binarupa Aksara, 1996).him 16



mengetahui cara bagaimana yang tepat dalam menyusun rencana

global.

2) Weakness (kelemahan), adalah keterbatasan dan kekurangan

3)

4)

yang dimiliki sebuah organisasi. Dengan mengetahui kelemahan,
organisasi diharapkan dapat mengantisipasi agar kelemahan itu
tidak menjadi penghalang dalam mencapai rencana global.
Opportunity (peluang), adalah situasi yang mengumtungkan
organisasi. Dengan mengetahui peluang, organisasi diharapkan
dapat memanfaatkannya menjadi potensi yang dapat
mengantarkan pada tujuan organisasi.

Threats (ancaman), adalah suatu keadaan vyang tidak
menguntungkan organisasi. Ancaman ini perlu diketahui oleh
organisasi secara baik. dengan mengetahui ancaman, organisasi
diharapkan dapat mengambil langkah-langkah awal agar

ancaman tersebut tidak menjadi kenyataan.®

Tujuan utama dilakukannya analisis lingkungan internal dan

ekstrernal suatu organisasi adalah untuk mengidentifikasi peluang

(opportunity) yang harus segera mendapat perhatian serius dan pada saat

yang sama organisasi menentukan beberapa kendala ancaman (threats) yang

perlu diantisipasi’®Hasil analisis SWOT akan menggambarkan kualitas dan

kuantifikasi posisi organisasi yang kemudian memberikan rekomendasi

® Mulia Nasution, Pengantar Manajemen (Jakarta: Djambatan, 1996).hlm 30
10 Amirullah & Sribudi Cantika, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Graha IImu,

2002).him127



berupa pilihan strategi generik serta kebutuhan atau modifikasi sumber daya
organisasi. Proses dari analisis lingkungan eksternal organisasi akan
memberikan gambaran tentang, peluang dan ancaman, sedangkan analisis
internal organisasi akan mengetahui keunggulan dan kelemahan organisasi.
langkah ini akan memberikan dampak terhadap pengkaderan yang
merupakan regenerasi organisasi.*!
b. Perumusan Strategi
Suatu strategi yang dirumuskan oleh manajemen puncak
merupakan sejumlah tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi untuk
mengembangkan kompetensi inti dan keunggulan bersaing, perumusan
strategi dalam hal ini adalah proses merancang dan menyeleksi berbagai
strategi yang pada hakikatnya menuntun pada pencapaian misi dan
tujuan organisasi. Strategi yang ditetapkan tidak dapat lahir begitu saja.
diperlukan suatu proses dalam mamilih berbagai strategi yang ada.
Menurut David Aker, sebagaimana dikutip oleh Kusnadi terdapat
beberapa criteria yang harus diperhatikan dalam merumuskan atau
memilih suatu strategi, yaitu:!2
1) Strategi harus tanggap lingkungan eksternal.
2) Strategi melibatkan keunggulan kompetitif.
3) Strategi harus sejalan dengan strategi lainnya yang terdapat di

dalam organisasi.

M. Ismail Yusanto & M. Karebet Widjajakusuma, Pengantar Manajemen Syariat
(Jakarta: Khairul Bayan, 2002).him 83

12 Kusnadi, Pengantar Manajemen Strategi (Malang: Universitas Brawijaya, 2001).hlim
215
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4) Strategi menyediakan keluwesan yang tepat terhadap bisnis dan
organisasi.
5) Strategi harus sesuaidengan misi organisasi dan tujuan jangka
panjang organisasi.
6) Strategi secara organisasional dipandang layak (wajar).
d. Implementasi Strategi
Setelah memilih strategi yang ditetapkan, maka langkah berikutnya
adalah melaksanakan strategi yang telah ditetapkan tersebut. Dalam
tahap pelaksanaan strategi yang telah dipilih sangat membutuhkan
komitmen dan kerja sama dari dari seluruh unit, tingkat, dan anggota
organisasi. Tanpa adanya komitmen dan kerja sama dalam pelaksanaan
strategi, maka proses formulasi dan analisis strategi sulit untuk
dikembangkan.
b. Kaderisasi
Kaderisasi berasal dari kata dasar kader. istilah kata kader berasal
dari bahasa Perancis “cadre” yang berarti elit atau inti. dalam tatanan bahasa
Indonesia kaderisasi merupakan bentukan kata yang terdiri dari kata benda
kader dengan akhiran -isasi, imbuhan akhiran tersebut seperti halnya dengan
imbuhan -isme dan -is pada kata organisasi dan modernisasi yang
merupakan imbuhan serapan dari imbuhan asing. akan tetapi, lambat laun
akhiran tersebut menjadi produktif
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kader adalah orang yang

diharapkan memegang peranan atau pekerjaan penting dalam sebuah
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pemerintahan, partai, organisasi, baik organisasi mahasiswa, partai politik,
tentara, masyarakat, dan pondok pesantren.!® Adapun menurut Dahlan
kader ialah orang yang di didik untuk menjadi pelanjut tongkat estafet suatu
organisasi atau lembaga, untuk mencari tunas-tunas muda yang berbakat*

Jadi kaderisasi merupakan hal penting dalam sebuah organisasi
ataupun institusi. karena tanpa adanya kaderisasi, organisasi sangatlah sulit
dibayangkan dapat bergerak dengan baik dan dinamis dalam menjalankan
tugas-tugas keorganisasiannya, karena kaderisasi merupakan inti dari
kelanjutan perjuangan organisasi ke depan.

Dalam pengembangan organisasi, kader merupakan ruh organisasi.
karena itu pengkaderan di suatu organisasi sudah semestinya
diformulasikan secara sistematik dan terencana dengan baik, sehingga
menjadi ujung tombak, keberlangsungan dan kesinambungan dinamika
organisasi. Tersistematis artinya, pola pengkaderan mengandung esensi
dalam rangka memformulasikan tahapan jenjang kader yang dibangun di
atas kerangka pijakan yang jelas serta menyangkut muatan yang harus
dipunyai oleh kader.

Pengkaderan disuatu organisasi diproyeksikan bagi terlaksananya
pola kaderisasi berjenjang dan sesuai dengan visi dan misi organisasi. Oleh
karena itu, pengkaderan diarahkan bagi tersedianya human resources

penopang utama bagi keberlangsunagn organisasi yang disandarkan pada

13 Syaiful Hamid, “Sistem Pengkaderan Da’i IKADI (lkatan Da’i Indonesia) Dalam
Memenuhi Kebutuhan Da’i Di Kota Pekanbaru,” Skripsi, 2013.him 9-10
14 Dahlan Al-Bary, Kamus IImiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994).him293



12

klasifikasi dan kualifikasi kader sesuai dengan tingkatannya demi
mengemban amanat, nilai-nilai, serta ide-ide besar organisasi'®

Supplai kader yang handal sangat dibutuhkan organisasi untuk
memenuhi kebutuhan disemua lini. di setiap kepemimpinan organisasi
problem penyediaan sumber daya kader yang berbobot dalam jumlah besar
untuk mengisi posisi-posisi pada sentral organisasi menjadi dilema ketika
yang direkrut adalah mereka yang qualified, biasanya dengan konsekuensi
perangkapan jabatan serta tidak cukup waktu bagi organisasi. sebaliknya
bagi mereka yang mempunyai kelonggaran waktu dan bersedia menekuni
organisasi, dari segi berbobot kualitas kurang dapat diandalkan.®

c. Da’i

Da’i menurut etimologi berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata
(da’ain) yang mrupakan bentuk isim fail (kata menujukkan pelaku) yang
artiya orang yang melakukan dakwah. Sedangkan secara terminologis da’i
yaitu setiap muslim yang berakal mukallaf (aqgil baligh) dengan kewajiban
dakwah Da’i adalah orang yang melakukan atau melaksanakan dakwah
secara individu, kelompok atau berbentuk. Da’i sering juga disebut
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Pada dasarnya semua
pribadi muslim itu berperan secara otomatis sebagai mubaligh atau da’i

dalam bahasa komunikasi disebut komunikator.’

15 Sistem Pengkaderan Ikatan Pemuda Muhamadiyah, “Sistem Pengkaderan Ikatan Pelajar
Muhammadiyah,” . September (1986).

16 Suara Muhammadiyah Edisi Ke-89 (Yogyakarta: SM, 2004).diakses pada 20 maret 2024

17 Sisworo Dwi (Uin Syarif Hidayatullah Jakarta) Hendarsyah, Strategi Pengkaderan Da ’
i Pondok Pesantren Daarul Hikmah Desa Pekayon Sukadiri Tangerang, Repository.Uinjkt.Ac.ld,
2011,
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Da’i adalah orang yang menyeru, memanggil, mengundang atau
mengajak.*®yaitu memanggil untuk melaksanakan perintah yang baik dan
mencegah yang munkar (amar ma’ruf nahi munkar) sesuai dengan ajaran
agama Islam, panggilan tersebut merupakan tugas dan kewajiban setiap
muslim dianapun mereka berada menurut kadar kemampuannya Dalam
istilah ilmu komunikasi Da’i disebut komunikator, dan di Indonesia Da’i
dikenal dengan sebutan lain seperti mubaligh, ustadz, kyai, ajengan, tuan
guru, syaikh, dan lain-lain yang didasarkan atas tugas dan eksistensinya
sama seperti Da’i.

Menurut Dr. A. llyas Ismail, M. A. Da’i adalah pelaku dan
penggerak (aktivitas) kegiatan dakwah, yaitu orang yang berusaha untuk
mewujutkan Islam dalam semua segi kehidupan baik pada tataran individu,
keluarga, masyarakat, umat, dan bangsa.*®

1. Penelitian yang Relevan

Sebelum mengadakan penelitian lebih lanjut dan menyusunnya
menjadi sebuah karya ilmiah, langkah awal penulis adalah mengkaji lebih
awal terhadap skripsi-skripsi dan penelitian terdahulu guna menghindari
kesamaan penelitian yang akan penulis laksanakan. Berikut beberapa

paparan karya ilmiah yang relevan dengan judul skripsi ini yaitu:

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/4262%0Ahttps://repository.uinjkt.ac.id/ds
pace/bitstream/123456789/4262/1/SISWORO DWI HENDARSY AH-FDK. diakses pada 20 maret
2024 pdf.him 39

18 ALH. Hasanuddin, Retorika Dakwah Dan Publistik Dalam Kepemimpinan (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982).hIm 33

M. A. Dr. A. llyas Ismail, M. A. & Prio Hotman, Filsafat Dakwa/ : Rekayasa
Membangun Agama Dan Peradaban Islam (Jakarta: Kencana, 2011).him73
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Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Agung Priolaksono,
Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan limu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2021
dengan judul “Strategi Pengkaderan Rumah Da’i Dalam Menciptakan Da’i
Berkualitas Di Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Raden
Intan Lampung”.Dengan tujuan untuk mengetahui strategi pengkaderan
yang dilakukan oleh UKM-F Rumah Da’i UIN Raden Intan Lampung dalam
menciptakan kader da’l yang berkualitas serta faktor penghambat yang
dihadapi UKM-F Rumah Da’l dalam melaksanakan pengkaderan. Hasil
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa upaya strategi pengkaderan da’i
yang dilakukan adalah dengan Operasi (Open Rekuitmen Kaderisasi),
pelatihan, pendidikan pemula, dan latihan rutin. Perbedaan dari penelitian
ini dan adalah dari segi obyek yang diteliti dan penelitian ini hanya berfokus
kepada strategi pengkaderan di UKM-F sedangkan dalam penelitian yang
saya lakukan berfokus pada pengkaderan yang dilakukan di Pondok Modern
Ar-Risalah. Adapun persamannya adalah dapat dilihat dari metode yang
digunakan dan peneliti sama melakukan penelitian tentang pengkaderan
da’i.?

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nida Muthia Safitri,
Mahasiswi Jurusan Dakwah Dan Komunikasi Islam Fakultas Ushuludin,

Adab, dan Dakwah IAIN Palangkaraya Tahun 2019 dengan judul

20 Agung Prio Laksono, “Strategi Pengkaderan Rumah Da’i Dalam Menciptakan Da’i
Berkualitas Di Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung,” Skripsi
(UIN Raden Intan Lampung, 2021).
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“KADERISASI DA’IYAH KOTA PALANGKA RAYA” (Studi Tentang
Kaderisasi Da’iyah Oleh Organisasi Keagamaan Muslimat NU dan
Aisyiyah Muhammadiyah Provinsi Kalimantan Tengah). Dengan tujuan
untuk mengetahui proses kaderisasi da’iyah di organisasi keagamaan
Muslimat NU dan Aisyiah Muhammadiyah dan untuk mengetahui faktor
hambatan proses kaderisasi dalam kegiatan tersebut. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa proses kadrisasi da’iyah Muslimat NU dan Aisyiah
Muhammadiyah Kalimantan Tengah sudah berjalan semestinya. Adapun
hambatan dalam proses kaderisasi dai’ya Muslimat NU yang disebabkan
kurangnya rasa percaya diri dalam menyampaikan ajaran Islam. Perbedaan
dari penelitian ini dan penelitian saya adalah dari segi tempat obyek yang
diteliti dan metode yang digunakan adalah berbeda. Adapun persamaannya
adalah dapat dilihat peneliti sama membahas tentang pengkaderan da’i.?:
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Putri Alamina Bte Bukit,
Mahasiswi Jurusan Manajemen DakwahFakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan tahun 2021 dengan judul
“Penerapan Manajemen Dakwah Dalam Pembentukan Kader Da’i Di Panti
Asuhan Al-Jami’iyatul Washliyah Kecamatan Medan Deli”. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui perencanaan dakwah dalam
pembentukan kader da’i, untuk mengetahui perorganisasian dalam

pembentukan kader da’i, untuk mengetahui pelaksanaan dakwah dalam

21 Muthia Safitri, “KADERISASI DA’IYAH KOTA PALANGKA RAY A” (Studi Tentang
Kaderisasi Da’iyah Oleh Organisasi Keagamaan Muslimat NU Dan Aisyiyah Muhammadiyah
Provinsi Kalimantan Tengah).” (IAIN Palangkaraya, 2019).
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pembentukan kader da’i, dan untuk mengetahui pengawasan dakwah dalam
pembentukan kader da’i. Hasil dari penelitian ini diantaranya adalah
perencanaan dakwah dalam pembentukan kader da’i di Panti Asuhan Al-
Jami’iyatul Washliyah masih pada tahap penyusunan yaitu pada tahap
pembelajaran, dan adanya materi dakwah yang dipelajari di Panti Asuhan
Al- Jami’iyatul Washliyah. Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian
adalah dari segi tempat obyek dan berfokus pada manajemen yang
digunakan. Adapun persamaannya adalah dapat dilihat yaitu sama-sama
melakukan penelitian tentang pengkaderan da’i.??

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Agusmin,
Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan limu
Komunikasi Universitas Islam Negeri RadenIntan Lampung tahun 2021
dengan judul “Manajemen Pengkaderan Da’i Pada Lembaga Al-Karim
Rasyid Indonesia Bandar Lampung”. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk
mengetahui bagaimana fungsi Perencanaan, Pengorganisasian, Pengerakan,
dan Evaluasi pada kegiatan pengkaderan da’i di Al-Karim Rasyid Indonesia
dan untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Al-Karim Rasyid
Indonesia dalam pengkaderan da’i tersebut. Hasil dari penelitian ini
diantaranya adalah manejemen pengkaderan da’i pada lembaga Al-Karim
Rasyid Indonesia sudah efektif, menarik dan terstuktur dengan baik hinga

lahirlah da’i yang berintegritas. Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian

22 pytri Alamina Bte Bukit, “Penerapan Manajemen Dakwah Dalam Pembentukan Kader

Da’i Di Panti Asuhan Al-Jami’iyatul Washliyah Kecamatan Medan Deli” (UIN Sumatra Utara,

2021).
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saya adalah dari segi obyek dan pada penelitian ini berfokus terhadap
menejemen. Adapun persamaannya adalah dapat dilihat yaitu sama-sama
melakukan penelitian tentang pengkaderan da’i.?
2. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan representasi konseptual mengenai
bagaimana teori berinteraksi dengan beragam faktor yang telah
diidentifikasi sebagai isu penting.?* Berdasarkan tinjuan penelitian yang
relevan, landasan teori dan permasalahan diatas, model kerangka berpikir
dari penelitian Strategi Pengkaderan Da’i Bagi Santri Pondok Pesantren Al-

Manshuriyah Mengori Pemalang yaitu:

23 Teguh Agusmin, “Manajemen Pengkaderan Da’i Pada Lembaga Al-Karim Rasyid
Indonesia Bandar Lampung”.” (UIN Raden Intan Lampung, 2021).
24 Rahmat Kriyantoro, Tehnik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2014).
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yaitu dengan melakukan penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Untuk memahami istilah penelitian kualitatif
ini, perlu kiranya di kemukan teori menurut Bogdan dan Taylor
mendefinisikan, metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-
orang perilaku yang dapat diamati?
2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data Primer yaitu sumber data yang dapat memberikan data
penelitian secara langsung.?® Sumber data primer pada penelitian ini
adalah dengan pengurus Pondok Pesantren Al-Manshuriyah besrta
jajarannya dan sekelompok orang yang terkait dengan penyusunan
strategi dan pelaksana kaderisasi Da’i melalui teknik pengambilan data

baik berupa interviu maupun observasi.

%5 Lexy j. Mleong., Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000).him3

% Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistik Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta:
PT. Media Pustaka Utama, 2000).hIm16
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b. Data Skunder
Sumber data sekunder adalah data penunjang. Dalam penelitian
ini adalah data-data yang dapat menunjang data primer yang diperoleh
melalui buku-buku bacaan dan dokumen-dokumen yang berkaitan erat
dengan persoalan dalam penelitian ini. Sumber ini digunakan penulis
untuk mengumpulkan dokumen dari Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah Mengori kabupaten Pemalang.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang sistematis
dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan tertentu.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga jenis
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a) Observasi
Observasi merupakan metode yang digunakan untuk
melengkapi data yang ada, yaitu melalui pengamatan secara
langsung terhadap suatu objek dengan menggunakan keseluruhan
alat indra. 2” Adapun tehnik pengumpulan data disini berjenis
observasi non partisipan yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari di
objek tersebut, namun hanya dalam waktu penelitian Adapun teknik

observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh sebuah gambaran

27 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013).him 199
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mengenai bagaimana strategi kaderisasi Da’i di Pondok Pesantren
Al-Manshuriyah Mengori kabupaten Pemalang
b). Wawancara

Wawancara Yyaitu pengumpulan data dengan jalan
wawancara dengan informan secara sistematis berdasarkan
penyelidikan. Adapun wawancara yang digunakan peneliti adalah
wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara dilakukan secara
bebas namun tetap berpedoman pada kerangka pokok
permasalahan?®

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data tentang sesuatu yang berkaitan dengan strategi
kaderisasi Da’i di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Metode
wawancara disini peneliti lakukan kepada beberapa informan yaitu
meliputi ustadz Pondok Pesantren dan juga pengurus bagian bahasa
yang mana notabenya mereka yang bertugas untuk memimpin
kegiatan yang bersangkutan dengan kaderisasi da’i adapun teknik ini
menggunakan jenis wawancara bentuk terbuka sehingga dapat
diperoleh data yang luas dan mendalam.

c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode untuk mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip,

buku, notulen, rapat, agenda dan lain sebagainya. Dibanding dengan

28 Suharsini Arikunto.hlm 199
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metode yang lain, metode dokumentasi ini tidak begitu sulit dan
yang diamati dalam metode ini adalah benda mati bukan benda yang
hidup.?® Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen-
dokumen, program-program serta arsip yang ada di Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah sebagai sumber data yang penting guna
mengetahui semua data yang ada di Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah demi kesempurnaan penelitian.
3. Teknik analisis data

Analisis data merupakan tahap dimana data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya disusun secara
sistematis agar dapat dengan jelas dipahami, serta hasilnya dapat diberikan
kepada pihak lain untuk disampaikan informasinya.

Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk mengevaluasi data yang
telah terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan telah
berhasil dikumpulkan dan diorganisir secara terstruktur, tahap berikutnya
yang akan dijalankan oleh penulis adalah menganalisis data tersebut®
Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode analisis data kualitatif
yang melibatkan proses interaktif dan berkelanjutan, yang merujuk pada

model analisis data Miles Huberman, yang meliputi:

29 Suharsini Arikunto.him 201
30 Suharsini Arikunto. hlm 59
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a. Koleksi Data (Data Collection)

Pengumpulan data merujuk pada tindakan yang dilakukan
oleh peneliti untuk mempermudah analisis dan pengelolaan data.
Data tersebut diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang semuanya mendukung proses penelitian.

b. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data mengindikasikan tindakan merangkum
informasi, memilih elemen-elemen inti, menekankan aspek yang
signifikan, mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Dengan
kata lain, proses reduksi data membantu menghasilkan gambaran
yang lebih terfokus dan memberikan kemudahan bagi peneliti untuk
melanjutkan pengumpulan data, serta mencari informasi yang
diperlukan jika diperlukan. Oleh karena itu, reduksi data
memerlukan pemikiran yang cermat, membutuhkan kecerdasan,
pemahaman yang mendalam, serta pandangan yang luas. Untuk
peneliti yang masih baru, berdiskusi dengan teman atau ahli terkait
dapat menjadi sumber bantuan yang berharga dalam melaksanakan
proses reduksi data.

c. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilaksanakan dalam format ringkasan dengan
menggunakan teks naratif. Saat data disajikan dengan cara ini, hal
ini akan memudahkan pemahaman tentang situasi atau peristiwa

yang terjadi. Penyajian data bertujuan untuk lebih mendalami
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pemahaman mengenai kasus yang ada, serta sebagai landasan untuk
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis dari data
yang disajikan.

d. Menarik Kesimpulan (Verification)

Verifikasi adalah langkah pengkajian ulang terhadap
catatan-catatan lapangan melalui pemeriksaan ulang dan diskusi,
dengan tujuan menghasilkan kesepahaman bersama atau usaha
untuk mengonfirmasi temuan dalam sekelompok data yang lain.
Dengan kata lain, verifikasi merupakan usaha untuk mengevaluasi
keabsahan, konsistensi, dan kesesuaian makna dari data yang perlu
diverifikasi dengan validitas penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis mengadopsi teknik analisis
data deskriptif kualitatif. Metode ini melibatkan penjelasan atau
penguraian fenomena menggunakan kata-kata atau kalimat
berdasarkan fakta, yang kemudian dijabarkan secara sistematis.
Analisis ini dilakukan secara teliti, kritis, dan mendalam terhadap
objek penelitian, dengan mempertimbangkan berbagai perspektif
yang relevan. 3! Oleh karena itu, melalui pendekatanini penulis
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana strategi kaderisasi da’i
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah Mengori Pemalang serta

implementasinya.

81 Nawawi Hadrawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Semarang: Gajah Mada
University, 1999).him 73
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G. Sitematika penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memperjelas garis-garis besar
dari masing-masing bab secara sistematis agar tidak terjadi kesalahan
dalam penyusunannya. Untuk memudahkan dalam memahami dan
mencerna masalah yang dibahas dalam penelitian ini, peneliti akan
menyusun skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Bab ini berisikan Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Kerangka Berpikir, Metode Penelitian, dan Sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, Landasan teori ini membahas tentang
strategi pengkaderan da’i meliputi : Pengertian strategi, Proses strategi,
Faktor-faktor — penetapan strategi, prinsip strategi, Pengertian
Kaderisasi,Tujuan Kaderisasi,Tahap kaderisasi, Jenis Kaderisasi,
Pengertian Da’l, Visi dan Misi seorang Da’l dan juga Sifat dan syarat Da’i

Bab 111 Gambaran Umum Objek dan Hasil Penelitian , yang mana
memebahas tentang Sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Manshuriyah,
Profil Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, Struktur Organisasi Pondok
Pesantren Al-Manshuriyah, Program Pondok Pesantren Al-Manshuriyah,
Keberada’an Santri Al-Manshuriyah, Strategi Pengkaderan Da’l yang
dilakukan Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, Faktor pendukung dan
penghambat pengkaderan Da’i.

Bab IV Analisis data yang mana berisi tentang hasil penelitian yang

dilakukan oleh penulis terkait dengan strategi pengkaderan da’i di Pondok
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esantren Al-Manshuriyah dan juga Faktor pendukung dan penghambat
kaderisasi Da’l di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah.
Bab V Penutup, Penutup Merupakan bab terakhir dari skripsi ini,

yang mana berisi kesimpulan dan juga saran-saran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan analisa data yang ada terkait dengan strategi
kaderisasi Da’i pada santri di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, maka penulis
menyimpulkan bahwa strategi Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dalam
kaderisasi Da’i sudah baik, hal ini terlihat dalam strategi kaderisasi Da’i di
Pondok Pesantren Al-Manshuriyah berupa: pengkajian kitab kuning,
muhadhoroh, mendengarkan dan memperhatikan Da’i yang berpengalaman,
Kajian Ilmu Tafsir dan hadits dakwah.

Mengenai faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi kaderisasi Da’i

di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah yaitu meliputi: dukungan yang kuat dari
pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah dan sumber daya manusia yang
baik, yang disediakan oleh pengurus pesantren dan jajarannya, perhatian dari
para pengurus, yakni dengan berusaha memberi pendidikan kepada para calon
dai, melalui pengkaderan, pelayanan, pendidikan dan metode berpidato yang
baik pada saat pelatihan atau pengkaderan Da’i, banyaknya antusias dari santri
dan pengasuh Pondok Pesantren Al- Manhuriyah yang mendukung jalannya
kegiatan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren, kreatifitas dan istigomah dari
para pengurus yang telah bertanggung jawab dalam kegiatan pengkaderan
Da’i yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Manhuriyah, kemampuan
pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren dalam merancang rogram kerja dan
kegiatan Pondok Pesantren Al-Manshuriyah, semangat para santri untuk

menjadi seorang da’i.

27
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Adapun faktor yang menghambat dalam pelaksanaan strategi kaderisasi
Da’i di Pondok Pesantren Al-Manshuriyah berupa: belum adanya
pengawasan yang optimal dari pengasuh PondokPesantren Al-Manshuriyah,
kurangnya ketegasan baik dari pengasuh Pondok Pesantren dalam
menegakan kedisiplinan, para santri tidak semuanya mengikuti kegiatan
dikarenakan sakit, izinpulang, piket jaga kamar,belum terbiasanya santri baru
mengikuti kegiatan atau pengkaderan dai sehingga mereka takut untuk

mengikutinya

. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka peneliti
menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat dan masukan
untuk kedepanya terhadap pihak-pihak yang terkaitatas penelitian ini adapun
saran-saran yang dapat peneliti sampaikan :

1) Hendaknya untuk pengurus disiplin dalam Pondok Pesantren Al-
Manshuriyah lebih di tingkatkan lagi, baik dalam hal peraturan atau pun
dalam pendidikan khususnya dalam hal muhadoroh atau berpidato.

2) Para santri harus lebih meningkatkan kreatifitas dan semangat dalam
bermuhadhoroh karena muhadhoroh adalah salah satu sarana untuk
mengasah kemampuan untuk berceramah.

3) Para asatidz atau pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshuriyah lebih
memperhatikan lagi dalam pengawasan para santri di setiap disiplin yang

ada khususnya ketika kegiatan pengkaderan da’i.
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